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ABSTRACT 
 

Childbirth is a process of expelling the products of conception (foetus and 
placenta) at term through the birth canal or with or without assistance. The 
problem that is often found during childbirth is prolonged labour, which is one 
of the causes of maternal and infant death. One of the efforts to deal with 
prolonged labour is doing exercises, namely pelvic rocking exercise. This 
research is to determine the effectiveness of pelvic rocking exercise on the 
length of time in the first stage of labour. This research uses a literature review 
system with PRISMA, literature search from the PubMed EBSCO, Science Direct, 
and CINAHL databases. With the keywords parture in women OR mother giving 
birth, pelvic rocking exercise, stage of labour OR labour stage Parturient women 
OR mothers giving birth and pelvic rocking exercise AND stage of labour OR 
labour stage. After searching and analysing, there were 6 articles that were 
deemed to meet the criteria, with 5 research locations in Indonesia and 1 from 
Egypt. Pelvic rocking exercise (PRE) is a form of exercise that can be beneficial 
for mothers who are about to give birth. This exercise can strengthen the 
abdominal and waist muscles, reduce pressure on the waist, reduce pressure on 
blood vessels in the uterine area, and reduce pressure on the mother's bladder. 
The pelvic rocking exercise intervention is effective in shortening the first stage 
of labour because this intervention stimulates contractions more effectively to 
open the cervix.:  
  
Keywords: Effectiveness, Pelvic Rocking Exercise, First Stage of Labour 
 
 

ABSTRAK 
  
Persalinan adalah suatu proses pengeluaran hasil konsepsi (janin dan plasenta) 
yang cukup bulan  melalui jalan lahir atau menggunakan bantuan atau tanpa 
bantuan. Masalah  yang sering ditemukan pada waktu persalianan  adalah partus 
lama yang merupakan salah satu penyebab kematian  ibu dan bayi. Salah satu 
upaya penanganan pada partus lama yaitu melakukan latihan yaitu Pelvic rocking 
exercise. Penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas pelvic rocking 
exercise terhadap lama waktu persalinan kala I. Penelitian ini menggunakan 
sistem literature review dengan  PRISMA,pencarian literature dari data base 
PubMed EBSCO, Science  Direct, CINAHL. Dengan kata kunci Parturein women OR  
Mother giving birth, pelvic rocking exercise, sstage of labor OR Labor stage  
Parturient women OR  Mother giving birth and pelvic rocking exercise AND stage 
of labor OR Labor stage.  Setelah dilakukan pencarian dan analisis terdapat 6 
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artikel yang dinilai memenuhi krteria dengan lokasi penelitian 5 di Indonesia  dan 
1 dari Mesir. Pelvic rocking exercise (PRE) merupakan salah satu bentuk latihan  
yang dapat menguntungkan  bagi ibu yang akan menghadapi persalinan latihan 
ini dapat memperkuat otot –otot perut  dan pinggang mengurangi tekanan pada 
pinggang dan  dapat mengurangi tekanan pembuluh darah di area uterus  dan 
mengurangi tekanan pada kandung kemih  ibu. Intervensi Pelvic Rocking Exercise 
efektif dalam mempersingkat persalinan  Kala I karena intervensi ini merangsang 
kontraksi lebih efektif untuk pembukaan serviks 
 
Kata Kunci: Efektivitas, Pelvic Rocking Exercise, Persalinan Kala I 
 
 
PENDAHULUAN 

Persalinan adalah suatu proses 
pengeluaran hasil konsepsi (janin 
dan plasenta) yang cukup bulan atau 
dapat hidup di luar kandungan 
melalui jalan lahir atau melalui jalan 
lain, dengan menggunakan bantuan 
atau tanpa bantuan. Proses ini 
dimulai dengan adanya kontraksi 
persalinan yang ditandai dengan 
perubahan serviks secara progresif 
sampai kelahiran plasenta 
(Sulistyawati dan Nugraheny, 2010). 

 Permasalahan di Indonesia 
sendiri masih banyak ditemukan 
diantaranya adalah partus lama yang 
merupakan salah satu dari beberapa 
penyebab kematian ibu dan bayi 
baru lahir.  Mortalitas dan morbiditas 
ibu hamil, ibu bersalin dan nifas 
masih merupakan masalah besar 
terutama di negara berkembang 
termasuk Indonesia. Seperti yang 
telah kita ketahui bersama bahwa 
angka kematian ibu merupakan tolak 
ukur status kesehatan di suatu 
negara.  

Menurut data dari WHO, Angka 
Kematian Ibu (AKI) di Indonesia 5,2 
kali lebih tinggi dibandingkan dengan 
Malaysia dan 2,4 kali lebih tinggi 
dibanding dengan Thailand. Angka 
kejadian persalinan lama masih 
tinggi menurut Departemen 
Kesehatan (Depkes) tahun 2014, ibu 
partus lama yang rawat inap di 
Rumah Sakit di Indonesia diperoleh 
proporsi 4,3% yaitu 12.176 dari 
281.050 persalinan. Penelitian yang 
dilakukan Soekiman di RS 

Mangkuyudan di Yogyakarta 
didapatkan bahwa dari 3.005 kasus 
partus lama, terjadi kematian pada 
bayi sebanyak 16,4% (50 bayi), 
sedangkan pada ibu didapatkan 4 
kematian (Wahyuningsih, 2010). 

Survey Demografi Kesehatan 
Indonesia (SDKI) tahun 2014 juga 
mencatat bahwa partus lama 
sebesar 42,96% merupakan penyebab 
kematian maternal dan perinatal 
utama disusul oleh perdarahan 
35,26%, dan eclampsia 16,44%. Hasil 
survey didapatkan bahwa partus 
lama dapat menyebabkan 
kegawatdaruratan pada ibu dan 
bayi, ibu dapat terjadi perdarahan 
dan syok, pada bayi dapat terjadi 
fetal distress, asfiksia dan caput. Hal 
ini menggambarkan pentingnya 
pertolongan  persalinan  oleh tenaga 
Kesehatan yang terampil, karena 
sebagian besar komplikasi terjadi 
pada saat persalinan. 

Menurut penelitian yang 
dilakukan Dyah Renaningtyas (2013) 
membuktikan bahwa kelompok 
kontrol yang diberi teknik nafas 
dalam mengalami kemajuan 
persalinan 42,5% selama proses 
persalinan kala I dibandingkan 
penelitian yang dilakukan Sahtria 
Ningsih Masbait (2015) membuktikan 
bahwa kelompok kontrol  yang  
diberi  teknik  Pelvic Rocking  lebih  
cepat  yaitu  60% selama persalinan 
kala I sampai pembukaan lengkap 
Berbagai upaya fisiologis dilakukan 
untuk mencegah persalinan lama, 
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seperti senam hamil, teknik nafas 
dalam. Upaya lainnya dalam 
mencegah persalinan lama seperti 
pelvic rocking dengan birthing ball 
yang mendukung persalinan agar 
dapat berjalan secara fisiologis. Hal 
ini juga merupakan salah satu 
metode yang sangat membantu 
merespon rasa sakit dengan cara 
aktif dan mengurangi lama 
persalinan kala I fase aktif. (Aprilia, 
2011). 

Pelvic rocking dengan birthing 
ball adalah menambah ukuran 
rongga pelvis dengan menggoyang 
panggul dengan diatas bola dan 
dengan perlahan mengayunkan 
pinggul ke depan dan belakang, sisi 
kanan, kiri, dan melingkar. Pelvic 
rocking dapat membantu ibu dalam 
posisi tegak, tetap tegak ketika 
dalam proses persalinan akan 
memungkinkan rahim untuk bekerja 
seefisien mungkin dengan membuat 
bidang panggul lebih luas dan 
terbuka. 

Dengan kata lain dapat 
merangsang dilatasi dan 
memperlebar outlet panggul. Duduk 
lurus di atas bola maka gaya gravitasi 
bumi akan membantu janin atau 
bagian terendah janin untuk segera 
turun ke panggul sehingga 
didapatkan waktu persalinan lebih 
pendek atau singkat (Aprilia, 2011). 
Pelvic rocking exercise adalah salah 
satu bentuk latihan efektif dan 
mempunyai beberapa keuntungan. 
Pelvic rocking exercise dapat 
memperkuat otot-otot perut dan 
pinggang. Latihan ini dapat 
mengurangi tekanan pada pinggang 
dengan menggerakkan janin kedepan 
dari pinggang ibu secara sementara. 
Latihan ini juga dapat mengurangi 
tekanan pembuluh darah di area 
uterus, dan mengurangi tekanan 
pada kandung kemih (vesika 
urinaria) ibu. Effect of pelcvic 
rocking the relief of pelvicpain in 
pregnant women (Novita N et al, 
2018) dilakukan goyang panggul 

empat kali Latihan   Pelvic rocking 
exercise juga membantu ibu untuk 
relax dan meningkatkan proses 
pencernaan.Resiko Kehamilan  
bersifat dinamis , karena itu  ibu 
hamil yang pada mulanya normal 
secara tiba-tiba dapat beresiko 
tinggi (Katmini,2020).  Tujuan    
Untuk Mengetahui efektivitas pelvic 
rocking exercise pada ibu hamil 
terhadap lama waktu persalinan kala 
1. 

 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Persalinan kala I merupakan 
tahap pertama dari proses 
persalinan dimana seorang ibu 
mengalami kontraksi rahim untuk 
membuka serviks dan memulai 
proses kelahiran bayi. Selama proses 
persalinan berlangsung, banyak 
perubahan fisik dan emosional yang 
terjadi pada ibu yang dapat 
mempengaruhi kenyamanan dan 
kemajuan persalinan. Bidan sesuai 
dengan kewenangannya harus dapat 
memberikan pelayanan dalam 
asuhan kebidanan pada kala I 
persalinan yang meliputi ; 
pengaturan posisi, hidrasi, 
memberikan dukungan moril, 
pengurangan nyeri tanpa obat, 
memantau kemajuan persalinan 
normal dan penggunaan partograf 
serta memantau proses penurunan 
janin melalui pelvic selama 
persalinan dan kelahiran. Salah satu 
aspek yang penting dalam persalinan 
adalah posisi tubuh ibu. Posisi yang 
baik dan aktif dapat membantu 
mempercepat proses persalinan dan 
mengurangi rasa sakit serta 
komplikasi yang mungkin terjadi. 
Salah satu metode yang dapat 
digunakan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut yaitu dengan 
gerakan atau latihan yang dikenal 
sebagai pelvic rocking exercise 
(Syamfari, 2023). 

Pada fase ini akan timbul 
kontraksi, mulai dari kontraksi yang 
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kecil dan sebentar sampai kontraksi 
yang makin kuat, sering, dan 
teratur. Kontraksi diawali dengan 
selang waktu 30 menit sampai 1 jam 
dari kontraksi pertama ke kontraksi 
berikutnya, sampai kontraksi yang 
makin kuat dan lama dengan selang 
waktu kurang lebih 3-5 menit selama 
1-1,5 menit per kontraksinya. Pada 
fase pembukaan ini juga mulai 
terjadi penipisan pada segmen 
bawah rahim, yang diikuti oleh 
keluarnya lendir yang bercampur 
darah, sampai ke tahap terjadinya 
pembukaan jalan lahir dan pecahnya 
ketuban. Proses persalinan yang 
normal dimulai dengan keluarnya 
lendir bercampur darah, terbukanya 
jalan lahir, dan yang kemudianan 
diikuti oleh pecahnya ketuban. Jika 

proses ini berjalan dengan baik 
(ketuban pecah terlebh dahulu), 
persalinan ini dapat dikatakan 
normal (Kuswanti, 2019). 
 
 
METODOLOGI  PENELITIAN 

Pencarian artikel dilakukan 
pada dua database yaitu PubMed, 
Science Direct, CINAHL, dan Google 
Scholar yang bertujuan untuk 
mendapatkan artikel yang sesuai 
dengan topik yang akan dicari yaitu 
efektivitas  pelvic rocking exercise 
terhadap kemajuan persalinan pada 
ibu intrapartum”. Pertanyaan yang 
akan  dicari yaitu: “Bagaimana 
efektivitas  pelvic rocking exercise 
terhadap kemajuan persalinan pada 
ibu intrapartum”?”.

 
Table 1. Perumusan PICO 

 

Population (P) Ibu intrapartum, ibu bersalin, 
parturient women, Mother giving birth 

Intervention (I)               Pelvic rocking exercise 

Comparison (C)                                        - 

Outcome (O)                   Kemajuan persalinan, stage of labor, labor stage 

 
Pencarian Data 

Hasil pencarian dengan 
menggunakan kata kunci di atas 
didapatkan sebagai berikut: 

 
Table 2. DATABASES: PUBMED 

 

Concept 
Kombinasi MESH Termand 

Keywords 
Jumlah Artikel 

Concept 1(#1) Parturient women OR Mother 
giving birth 

11.738 

Concept 2 (#2) Pelvic rocking exercise 4 

Concept 3 (#3) Stage of labor OR Labor Stage 70.461 

Concept 4 (#4) Parturient women OR Mother 
giving birth AND Pelvic rocking 
exercise AND Stage of labor 
OR Labor Stage 

4.859 

 
DATABASES: SCIENCEDIRECT 

Concept 
Kombinasi MESH Termand 

Keywords 
Jumlah Artikel 
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Concept 1(#1) Parturient women OR Mother 
giving birth 

127.877 

Concept 2 (#2) Pelvic rocking exercise 1.635 

Concept 3 (#3) Stage of labor OR Labor Stage 353.307 

Concept 4 (#4) Parturient women OR Mother 
giving birth AND Pelvic rocking 
exercise AND Stage of labor 
OR Labor Stage 

7.066 

 
DATABASES: CINAHL 

Concept 
Kombinasi MESH Termand 

Keywords 
Jumlah Artikel 

Concept 1(#1) Parturient women OR Mother 
giving birth 

1.443 

Concept 2 (#2) Pelvic rocking exercise 2 

Concept 3 (#3) Stage of labor OR Labor Stage 6.609 

Concept 4 (#4) Parturient women OR Mother 
giving birth AND Pelvic rocking 
exercise AND Stage of labor 
OR Labor Stage 

1.094 

 
DATABASES: GOOGLE SCHOLAR 

Concept 
Kombinasi MESH Termand 

Keywords 
Jumlah Artikel 

Concept 1(#1) Ibu intrapartum OR ibu 
bersalin OR parturient women 
OR Mother giving birth 

17.300 

Concept 2 (#2) Pelvic rocking exercise 21.600 

Concept 3 (#3) Kemajuan persalinan OR stage 
of labor OR 
labor stage 

3.240 

Concept 4 (#4) Ibu intrapartum OR ibu 
bersalin OR parturient 

women OR Mother giving 
birth AND Pelvic rocking 
exercise AND Kemajuan 
persalinan OR stage of 
labor OR labor stage 

92 

 
Table 3. Kriteria 

 

Kriteria Inklusi Kriteria 
Eksklusi 

10 tahun terakhir Artikel review 

Berbahasa Inggris & Indonesia  

Open Access  

Free Full-text  

Membahas mengenai efektivitas pelvic rocking exercise 
terhadap kemajuan persalinan 
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Prisma 
 

 
 

Gambar 1. Prisma 
 
HASIL PENELITIAN  

 
Tabel 4 

 

N
o 

Tah
un 
Publ
ikasi 

Neg
ara 

Judul Tujua
n 
Peneli
tian 

Popula
si dan 
Sampe
l 

Protokol 
Interven
si 

Hasil Desain 
Penelit
ian 

 2020 Indo
nesi
a 

Efektivit
as Pelvic 
Rocking 
Exercise
Terhada
p 
Kemajua
n 
Persalina
n Dan 
Kejadian 
Robekan 
Perineu
m  Di 
Pmb       
Mei 
Kurniaw
ati 
Surabaya 

Peneli
tian 
ini 
bertuj
uan 
Untuk 
menge
tahui 
lama   
kala   
II dan     
kejadia
n 
robeka
n 
perine
um  
pada 
ibu      
bersali
n yang 
melak
ukan 
PRE 
dan 
tidak 
  

Popula
si 
dalam 
penelit
ian    
ini 
adalah  
seluru
h ibu 
bersali
n di 
PMB         
Mei 
Kurnia
wati 
Suraba
ya 
yang 
berjum
lah    
35 
orang. 
Penga
mbilan 
Sampel 
dilakuk
an 
dengan 
mengg

Ibu 
inpartu 
diberikan 
perlakua
n untuk 
menggun
akan 
birthing 
ball pada 
kala I 
Persalina
n dengan 
cara 
duduk di 
atas  
birthing 
ball 
seperti 
duduk 
diatas 
kursi 
setelah 
itu 
mengger
akkan 
pinggul 
memutar 
ke kanan 
dan ke 

Hasil  
analisis  
uji Mann      
Whitney 
didapatk
an ρ 
value 
0,009      
(ρ<0,05), 
dapat 
diartikan 
bahwa 
ada 
perbedaa
n lama 
kala II 
yang 
cukup 
signifikan 
antara 
kelompok 
yang 
melakuka
n PRE dan 
yang 
tidak 
melakuka
n PRE. 
Hasil 

Analiti
k 
observ
asional 
dengan 
rancan
gan 
Quasi 
Experi
ment 
jenis 
nonequ
ivalent 
control  
group 
design 
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unakan 
teknik 
purpos
ive 
sampli
ng    
dan 
diperol
eh     
30 
orang          
ibu 
bersali
n. 
Kriteri
a 
Inklusi 
dalam 
penelit
ian    
ini 
adalah         
(1) 
Inpartu     
yang 
memas
uki  
kala I    
fase    
aktif 
(pemb
ukaan  
> 
3   cm,   
aterm, 
tungga
l, 
preske
p, 
rencan
a 
melahi
rkan 
normal
,       
(2) 
Ketuba
n 
masih 
utuh, 
(3) 
tidak 

kiri    
mengikut
i arah 
gerak 
bola. PRE 
dengan 
birthing 
ball 
dilakuka
n saat 
ibu 
berada 
pada 
kala I 
fase 
aktif. 
Peneliti 
tidak 
membata
si waktu 
penggun
aan 
birthing  
ball, 
hanya 
saja 
disesuaik
an 
dengan 
kemamp
uan 
responde
n 
 

analisis 
uji Chi 
Square 
didapatk
an ρ 
value 
0,028 
(ρ<0,05), 
yang 
dapat 
diartikan 
bahwa 
ada    
hubungan 
PRE 
dengan 
kejadian 
robekan 
perineum 
dengan 
tingkat 
Signifika
nsi 
sedang. 
Ada 
pengaru
h  
PREterh
adap 
kemajua
n 
persalin
an       
dan 
kejadika
n 
robekan 
perineu
m, 
sehingga 
PRE 
cukup  
efektif 
untuk 
memper
cepat 
proses   
persalin
an dan    
menurun
kan 
kejadian   
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menda
patkan 
obat          
atau 
ramua
n      
lain 
yang 
memp
unyai 
efek 
memaj
ukan 
persali
nan, 
dan (4)     
Bersed
ia 
menja
di 
subjek 
penelit
ian 

robekan 
perineu
m pada 
ibu 
bersalin 

2 2019 Indo
nesi
a 

The 
ffectiven
ess of 
Pelvic 
Rocking 
Exercise    
on the 
Length 
of Time 
of the 
First and 
the 
Second 
Stage of 
Labor      

Untuk 
menge
tahui 
efektiv
itas 
Pelvic 
Rockin
g 
Exercis
e 
(PRE)  
terhad
ap 
lama 
kala I 
dan 
kala II 
persali
nan     

Sebany
ak 164 
pasien 
yang 
melahir
kan di 
fasilita
s 
tingkat 
pertam
a 
daerah     
banjar
negara. 
Sampel  
dibagi 
kedala
m        2 
kelomp
ok 
yaitu 
kelomp
ok 
eksperi
men 

Kelompok 
kontrol 
diberikan 
terapi 
PRE 
selama 6 
pertemua
n   mulai 
dari usia 
kehamila
n 34 
minggu 
sedangka
n 
kelompok 
kontrol 
hanya 
sesuai 
dengan 
protokol 
dari 
fasilitas 
pelayana
n 
pertama 

Terdapat 
perbeda
an yang 
signifika
n antara 
kelompo
k  
kontrol 
dan        
kelompo
k  
eksperim
en   
yang 
diberika
n PRE 
dan 
tidak      
diberika
n PRE.    
Hasil    
uji 
statistik 
menunju
kkan    

Quasi 
eksperi
ment 
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dan  
kelomp
ok 
kontrol 
 

(tanpa 
PRE). PRE 
dilakukan 
2 kali 
dalam 
seminggu
, dengan 
sekali 
pertemua
n  adalah 
30 menit. 
Sebelum 
dan  
sesudah  
PRE 
dilakukan 
pengukur
an  detak 
jantung            
dan 
tekanan 
darah ibu  

p- value          
0.0001 
(0.05) 
PRE 
efektif 
untuk 
memper
pndek 
kala I 
persalina
n. 
Namun 
untuk 
kala II 
tidak 
ada peru 

3 2020 Indo
nesi
a 

Effective
ness of 
Pelvic 
Rocking  
and Gym 
Ball 
Exercise 
Against     
of 
Duration    
of Labor  
in  the   
First 
Stage         
 

untuk 
menge
tahui 
perbed
aan 
efektiv
itas 
senam 
pangg
ul 
goyang       
dan 
senam       
bola 
gym        
dalam     
waktu       
lama 
kala I 

Populas
i 
penelit
ian    
ini di            
Pusat 
Keseha
tan 
Masyar
akat 
(Puskes
mas). 
Teknik 
penga
mbilan 
sampel     
yang 
diguna
kan 
adalah 
Accide
ntal 
Sampli
ng 
yang 
melibat
kan  30 
respon
den. 
Respon

Intervensi 
dilakukan      
pada saat  
persalina
n kala I 
dimulai 
dari 
pembuka
an    4-10 
cm.      
Sedangka
n data               
yang 
dikumpul
kan 
berasal  
dari  
data 
identitas          
dan 
observasi 
persalina
n. 
Informed  
consent 
segera    
diberikan 
kepada  
responde
n dengan 

Hasil 
analisis 
uji T 
independ
en 
diperole
h  p-
value 
(0,023)    
<    0,05 
dapat 
disimpul
kan 
bahwa      
terdapat 
perbeda
an     
yang 
bermakn
a secara 
statistik       
antara 
kelompo
k 
intervens
i  goyang 
panggul           
dan 
senam  
bola  

Quasi 
eksperi
men 
(postte
st   
only 
with     
control 
group 
design) 
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den 
dikateg
orikan 
menjad
i     
dua 
kelomp
ok, 
yaitu 
interve
nsi 
(n=15) 
diberik
an 
geraka
n 
pinggul 
goyang
, 
(n=15) 
diberik
an 
latihan      
gym 
ball 

menjelas
kan 
prosedur          
dan 
manfaat 
penelitia
n 

lahir 
terhadap        
lama 
persalina
n  kala  
I. 
penelitia
n          
ini 
menunju
kkan 
bahwa      
gerakan 
mengayu
n 
panggul        
dapat 
mempers
ingkat 
durasi 
persalina
n 

4 2022 Indo
nesi
a 

The 
Effect of 
Pelvic 
Rocking 
Exercise 
with  a  
Birth Ball 
and SP6 
cupressu
re on   
Duration 
of  the  
First and    
Second 
Stage         
of Labor 
Ball            
dan 
akupresu
r  SP6 
dalam 
memperp
endek 
durasi 
fase aktif 
persalina
n kala 

Untuk  
menila
i 
efektiv
itas 
Pelvic 
Rockin
g 
Exercis
e 
denga
n    
Birth 

64 ibu 
di 
klinik 
bersali
n 
Depok,    
Jawa 
Barat    
berusia 
kehami
lan ≥37 
minggu
, 
dalam 
fase 
aktif 
awal 
kala           
satu 
persali
nan 
dengan 
dilatasi 
serviks 
4-5 cm, 
present
asi 

Kelompok 
intervensi  
dengan 
pelvic       
rocking 
exercise 
didampin
gi     oleh  
bidan 
terlatih  
dan 
dilakukan 
pada ibu 
yang 
sudah 
pada fase 
aktif kala 
I 
persalina
n dengan 
pembuka
an   2-8 
cm di 
dalam 
atau di 
luar 
kontraksi 

kelompo
k      
yang 
diberika
n     
pelvic 
rock         
exercise 
dengan  
birth  
ball dan        
akupresu
r SP6.  
Pelvic  
rock 
exercise     
dengan 
birth  
ball  
terbukti 
lebih           
efektif 
memper
pendek 
durasi   
fase   
aktif 

Quasi- 
experi
mental 
metho
d with 
a two-
group 
compa
rison 
design 
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satu dan 
dua 
 

janin      
paling 
bawah   
adalah 
kepala, 
selaput 
utuh, 
tidak 
ada 
kompli
kasi 
kehami
lan  
dan 
persali
nan, 
ibu dan          
janin 
dalam 
keadaa
n baik. 
 

uterus. 
Latihan 
dilakukan   
selama 
10-20   
menit   
per sesi    
setiap    
jam 
hingga       
dilatasi 
serviks 8 
cm. 
Kelompok 
intervensi  
lainnya 
dengan  
akupresur 
SP6       
dilakukan 
dengan         
bidan 
memberi
kan 
pijatan            
atau 
tekanan  
pada  ibu 
ketika        
dilatasi 
serviks   
mencapai 
4 cm 
sampai 8 
cm 
Penekana
n     pada  
titik  
akupresur 
SP6 
dilakukan 
selama 3-
5 menit 
pada   
saat 
kontraksi 
uterus 
hingga 
serviks 
melebar  
hingga  8 
cm       

kala     I     
(Mean 
rank=19.
83)    
dan kala  
II  
persalina
n (Mean 
rank=24.
56) 
dibandin
gkan 
dengan  
akupresu
r SP6   
(Mean   
rank kala 
I = 45,17 
dan kala 
II = 
40,44) 
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5 2022 Indo
nesi
a 

Efektifit
as Pelvic 
Rocking 
Exercises 
Dengan 
Birthing 
Ball 
Terhada
p Lama 
Waktu 
Persalina
n Pada        
Ibu 
Primipar
a 

untuk 
menen
tukan 
efektiv
itas 
PRE 
denga
n atau 
tanpa 
Birthin
g Ball 
(BB) 
pada 
durasi 
perta
ma 
dan 
kala 
dua 
persali
nan 

Popula
si  
yang 
diambi
l 
adalah 
ibu          
hamil 
primip
ara 
trimest
er      
III (M   
III)   
yang 
mengik
uti 
kelas 
ibu 
hamil 
di    
puskes
mas 
wilaya
h 
Banjar
negara 
sebany
ak     
65 
respon
den 
dengan  
teknik 
purpos
ive 
sampli
ng. 
Sampel  
adalah 
57  
respon
den 
yang 
dibeda
kan 
dalam            
3 
kelom
pok, 
kelom

Pelvic 
rocking 
exercises 
dengan 
atau 
tanpa 
birthing 
ball 
dilaksana
kan pada 
usia 
minimal 
34 
minggu 
dengan 
frekuensi   
2   kali 
dalam   
seminggu
, 
dilakukan 
gerakan 
selama  
30  
menit, 
sebanyak 
6-8 kali 
pertemua
n sampai 
menjelan
g 
persalina
n. 
Sebelum          
dan 
setelah     
tindakan 
pada     
responde
n dengan 
PRE 
dengan 
atau 
tanpa 
birthing  
ball  dan 
kelompok  
kontrol 
dilakukan 
pemeriks
aan 

Birthing          
Ball 
didapatk
an     
rata- 
rata   
lama   
waktu 
persalina
n  kala  
I fase    
aktif    
lebih 
pendek          
pada 
kelompo
k      
PRE 
tanpa        
Birthing 
Ball 
dibandin
gkan 
dengan  
kelompo
k PRE           
dengan 
Birthing  
Ball  dan 
kelompo
k 
kontrol. 
Hasil uji 
One way 
Anova         
kedua 
perlakua
n          
itu 
terbukti       
efektif 
memper
pendek 
durasi 
lama 
waktu 
persalina
n  kala  I 
fase  
aktif  p-
value 

Metode 
penelit
ian   
ini 
adalah   
Quasi 
experi
ment 
dengan 
desain 
penelit
ian  
posttes
t    
only 
control 
design 
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pok      
1 
sebany
ak     
20 
respon
den 
menda
patkan 
perlak
uan 
PRE 
tanpa   
birthin
g ball, 
kelom
pok 2 
sebany
ak 17 
respon
den 
menda
patkan 
perlak
uan 
PRE 
dengan 
birthin
g     
ball 
dan  
kelom
pok 
3 
sebany
ak 20 
respon
den 
merup
akan 
kelom
pok 
kontrol     
yang 
hanya 
mengik
uti 
kelas       
hamil 
seperti 
biasan
ya  

tanda-
tanda    
vital dan             
denyut 
jantung        
janin. 
Gambara
n   umum 
PRE      
dilakukan 
dengan 
menggera
kkan 
panggul  
memutar 
180° 
searah 
jarum 
jam. 
Birthing 
ball 
merupaka
n 
gera
kan 
men
ggun
akan 
bola            
seperti 
mengayu
n       dan 
memutar 
panggul. 
PRE  
dengan  
atau 
tanpa 
menggun
akan 
birthing 
ball yang 
dilakuka
n 
berdasar
kan   
SOP 
yang        
terdaftar 
dengan       
nomor 
HKI   

0,0000 < 
a 0,05. 
Perbeda
an     
lama 
waktu   
persalina
n kala  II  
pada  ibu 
bersalin          
yang 
dilakuka
n    
Pelvic 
Rocking  
Exercise 
dengan  
dan  
tanpa 
Birthing          
Ball 
didapatk
an     
rata- 
rata   
lama   
waktu 
persalina
n  kala  
II lebih 
pendek 
pada 
kelompo
k      
PRE 
dengan     
Birthing 
Ball 
dibandin
gkan 
dengan  
kelompo
k PRE              
tanpa 
Birthing  
Ball  dan 
kelompo
k 
kontrol. 
Hasil uji 
One way 
Anova         
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00017213
1, 
sedangka
n 
kelompo
k  
kontrol 
hanya    
mengikut
i kelas   
ibu   
hamil 
pada     
umumny
a. 
Kondisi 
ibu, 
janin, 
lama  
kala  I  
fase aktif  
dan  kala  
Il 
diobserv
asi     
dan 
dicatat            
baik 
kelompo
k 
perlakua
n      
PRE 
dengan 
atau 
tanpa 
birthing           
ball 
maupun 
kelompo
k 
kontrol. 

kedua 
perlakua
n          
itu 
terbukti       
efektif 
memper
pendek 
durasi 
lama 
waktu 
persalina
n  kala  
II p-
value 
0,0000< 
a 0,05 

6 2016 Mesi
r 

Effect
 o
f pelvic 
Rocking 
exercise 
using 
sitting 
position 
on birth 
ball 

Mengka
ji 
pengar
uh 
pelvic 
rocking 
exercis
es 
mengg
unakan 

Teknik 
purpos
ive 
sampli
ng 
diguna
kan 
dalam 
pengu
mpulan 

Data 
dasar, 
seperti 
kontraksi     
uterus 
(durasi, 
intensita
s, 
interval, 
frekuensi

Hasil 
dari 
penelitia
n ini 
menunju
kkan  
adanya      
korelasi 
positif 
secara 

A quasi  
Experi
mental 
design 
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during 
the first 
stage of 
labor on 
its 
progress 

posisi     
duduk 
pada 
birth 
ball 
selama      
kala 
satu 
persali
nan 
terhad
ap 
kemaju
annya 
 

data. 
Sebany
ak 
80         
wanita 
bersali
n. 
Subyek  
dibagi 
secara       
acak 
menjad
i     
dua 
kelomp
ok 
yang       
sama. 
Kelomp
ok 
studi           
(40 
wanita 
bersali
n)    
dan 
kelomp
ok 
kontrol 
(40). 
 

), 
dilatasi 
serviks, 
penuruna
n/kelima 
kepala           
janin 
diambil    
sebelum 
memulai      
pelvic 
rocking   
exercises 
dengan  
birth  
ball 
untuk    
kelompo
k 
studi.           
Setiap 
subjek         
dalam 
kelompo
k      
studi 
ditemui       
secara 
individua
l  di  fase 
laten,    
sedangka
n 
penjelas
an 
manfaat 
pemasang
an    alat 
persalina
n       
dan 
tayangan 
video 10 
menit           
untuk 
menamb
ah      
rasa 
percaya 
diri 
dalam 
melakuk

statistik  
antara 
efek   
pelvic 
rocking 
exercises 
dengan 
birth ball 
terhadap 
kemajua
n 
persalina
n   
dalam 
hal        
penurun
an 
interval            
dan 
peningka
tan 
durasi 
dan 
frekuensi 
kontraksi 
uterus, 
dilatasi  
serviks, 
dan 
penurun
an 
kepala 
janin/kel
ima di 
antara 
kelompo
k studi. 
Sedangk
an 
kelompo
k  
kontrol 
menunju
kkan 
kemajua
n      
yang 
lebih           
sedikit 
dengan  
perbeda
an yang            
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an  
pelvic 
rocking   
exercises 
pada       
kala       
I 
persalina
n  
persalina
n 
dilanjutk
an 
dengan 
demonstr
asi 
langsung    
duduk, 
mengayu
n      
bola lahir 
dari 
depan ke 
belakang 
atau dari 
sisi   ke   
sisi   dan 
melingka
ri      
dan 
memiring
kan 
panggul. 
Usai sesi 
pengajar
an, pada 
awal 
persalina
n fase 
aktif, 
peserta 
diajak  
untuk 
duduk 
dan 
berlatih 
semua 
jeni 
pelvic 
rocking 
exercises 
dengan 

sangat 
signifika
n    
secara 
statistik 
(˂0,0001
)*. Selain 
itu         
kelompo
k kontrol 
menyata
kan   
skor 
nyeri             
lebih 
banyak, 
mengkon
sumsi 
durasi  
kala  1,  
2, dan  3  
lebih  
lama 
dibandin
gkan 
kelompo
k     
studi. 
Para          
peneliti 
merekom
endasika 
n                 
bahwa 
melakuk
an  
pelvic 
rocking   
exercises 
sambil   
duduk   
di atas    
birth    
ball 
dapat    
dianjurk
an 
sebagai  
salah  
satu   
modalita
s      
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birth 
ball 
selama         
10-20 
menit. 
Namun, 
ibu 
bersalin   
dianjurka
n untuk 
duduk di 
atas bola 
kelahiran 
dan 
melakuk
an 
latihan 
goyang 
panggul 
lanjutan 
setiap 
jam 
setidakny
a selama 
5-10 
menit 
hingga 
dilatasi    
10    cm. 
Sebalikny
a, 
perempu
an  
dalam 
kelompo
k  
kontrol 
tidak     
menerim
a 
pendidik
an     
atau 
demonstr
asi nyata 
tentang        
pelvic 
rocking 
exercises        

yang 
signifika
n    
untuk 
meningk
atkan 
kemajua
n 
persalina
n, 
mengata
si       
rasa 
sakit,             
serta 
meningk
atkan 
pengend
alian   
diri dan        
mencapa
i 
pengala
man 
melahirk
an    
yang 
lebih 
memuas
kan   
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PEMBAHASAN  
Persalinan adalah fisiologis 

yang dialami ibu melalui proses 
pengeluaran janin dan plasenta dari 
rahim melalui vagina yang terbagi 
menjadi tiga tahap. Tahap pertama 
dimulai saat persalinan dimulai dan 
diakhiri dengan pembukaan dan 
penipisan serviks secara penuh. 
Dalam sehari-hari persalinan 
diartikan sebagai serangkaian 
kejadian pengeluaran bayi yang 
sudah cukup bulan, disusul dengan 
pengeluaran plasenta dan selaput 
janin dari tubuh ibu melalui jalan 
lahir atau melalui jalan lain, yang 
dapat berlangsung dengan bantuan 
atau dengan kekuatan ibu sendiri. 
Persalinan merupakan pengalaman 
yang sangat penting bagi ibu 
sehingga tenaga kesehatan 
hendaknya dapat memberikan 
pengalaman yang positif bagi ibu 
salah satunya dalam proses 
persalinan (Hutchison et al, 2023). 

Tahap persalinan diantaranya, 
Kala I dimulai saat persalinan 
dimulai dan diakhiri dengan 
pembukaan serviks secara penuh 
hingga 10 cm. Kala I persalinan 
selanjutnya dibagi lagi menjadi dua 
fase, yang ditentukan oleh derajat 
dilatasi serviks. Fase laten umumnya 
didefinisikan sebagai 0 hingga 6 cm, 
sedangkan fase aktif dimulai dari 6 
cm hingga pembukaan serviks 
penuh. Kala II persalinan dimulai 
dengan pembukaan  serviks lengkap 
hingga 10 sentimeter dan diakhiri 
dengan lahirnya bayi baru lahir. 
Beberapa elemen dapat 
mempengaruhi durasi kala II 
persalinan, antara lain faktor janin 
seperti ukuran dan posisi janin, atau 
faktor ibu seperti bentuk panggul, 
besarnya upaya ekspulsif, penyakit 
penyerta seperti hipertensi atau 
diabetes, usia, dan riwayat 
persalinan sebelumnya. Proses 
persalinan Kala II dapat berlangsung 
hingga 2 jam  pada  primigravida  dan  
1  jam  pada  multigravida.  Kala  III 

persalinan dimulai ketika janin 
dilahirkan dan diakhiri dengan 
keluarnya plasenta (Cheng YW, 
2017). Durasi peningkatan kala pada 
persalinan setiap ibu berbeda mulai 
dari ringan hingga berat untuk 
dilewati. Keluhan yang muncul dapat 
berakibat pada persalinan menjadi 
lama, sehingga berbagai upaya 
dilakukan untuk meningkatkan 
durasi kala baik secara farmakologi 
maupun non farmakologi salah satu 
upaya untuk mempercepat 
kemajuan persalinan adalah dengan 
Pelvic rocking exercise. 

Pelvic rocking exercise (PRE) 
merupakan salah satu bentuk latihan 
yang dapat menguntungkan bagi ibu 
yang akan menghadapi persalinan. 
Latihan ini dapat memperkuat otot-
otot perut dan pinggang, mengurangi 
tekanan pada pinggang dengan 
menggerakkan janin kedepan dari 
pinggang ibu secara sementara. 
Latihan ini juga dapat mengurangi 
tekanan pembuluh darah di area 
uterus, dan mengurangi tekanan 
pada kandung kemih (vesika 
urinaria) ibu. Pelvic rocking exercise 
juga membantu ibu untuk relax dan 
meningkatkan proses pencernaan 
(Handajani, 2013). 

Berdasarkan literatur review 
yang telah dilakukan, pelvic rocking 
exercise efektif dalam perpendekan 
durasi fase persalinan.  Pelvic 
rocking exercise dilakukan dengan 
ibu duduk pada birth ball dan 
kemudian melakukan goyang 
panggul dengan gerakan maju 
mundur, kanan kiri, dan melingkar 
selama 10 - 30 menit atau sesuai 
kemampuan ibu. Efek dari posisi 
duduk pada birth ball ini sangat 
besar, dimana posisi duduk tersebut 
menggunakan efek gravitasi yang 
memiliki manfaat untuk mengurangi 
kompresi aorto-caval sehingga 
kontraksi uterus akan semakin kuat 
dan mempercepat pembukaan pada 
persalinan (Zaky, 2016). Latihan ini 
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juga memperkuat otot-otot dasar 
panggul khususnya pubococcygeus 
dan levator ani, dan fascia panggul. 
Hal ini sejalan dengan pernyataan 
dari Wulandari & Wahyuni (2019) 
bahwa PRE dapat menguatkan otot 
panggul sehingga memperlancar 
persalinan. Kuatnya otot dasar 
panggul membuat ibu memiliki 
kebebasan bergerak, memperlancar 
turunnya janin dan rotasi janin, 
memperlancar aliran darah ke 
rahim, membuat kontraksi lebih 
efektif dan juga membantu dalam 
pelebaran serviks. 

Posisi dan gerakan PRE 
membantu turunnya kepala janin ke 
dalam panggul. Hal tersebut juga 
dinyatakan dalam penelitian 
Surtiningsih (2018) bahwa PRE 
membuat ligamen tetap longgar, 
rileks,  bebas  dari  ketegangan dan  
lebih banyak  ruang  untuk  bayi  
turun  ke panggul. Ketika kepala 
telah telah masuk ke dalam panggul, 
kontraksi uterus akan meningkat 
terutama pada kekuatan, 
keteraturan, dan frekuensinya. 
Latihan ini pun akan memberikan 
tekanan langsung pada serviks yang 
menyebabkan pembukaan pada 
serviks dan penipisan serviks. 
Dibandingkan dengan posisi lainnya 
seperti terlentang, posisi duduk 
tegak pada birth ball ini lebih baik 
bagi ibu dikarenakan pada posisi 
terlentang dapat menyebabkan 
sindrom kompresi aorto-caval 
sedangkan rahim akan menekan 
aorta abdominalis dan vena cava 
inferior menyebabkan tekanan darah 
ibu menjadi rendah (hipotensi), 
perlambatan DJJ, dan gawat janin 
(Zaky, 2016). Selain berpengaruh 
pada ibu, pelvic rocking exercise 
juga berpengaruh pada janin 
terutama denyut jantung janin (DJJ) 
(Zaky, 2016). Latihan ini 
menyebabkan peregangan pada 
perineum lebih optimal, usaha otot 
lebih minimal, dan oksigen dan 
aliran darah lebih optimal pada bayi. 

Pengaruh dari pelvic rocking 
exercise yang telah dijelaskan pada 
akhirnya akan memperpendek durasi 
dari tahapan persalinan. 
 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan  hasil  literatur 
review yang  telah  dilakukan,  
intervensi Pelvic Rock Exercise (PRE) 
efektif dalam mempersingkat 
lamanya kala I persalinan karena 
intervensi ini merangsang kontrakis 
lebih efektif untuk pembukaan 
serviks, mengurangi tekanan pada 
kandung kemih, dan membantu ibu 
untuk relax dan meningkatkan 
proses pencernaan. PRE yang 
dianjurkan adalah PRE dengan birth 
ball dan dilakukan dengan posisi ibu 
duduk sambil menggoyangkan 
panggul ibu. Selain bermanfaat bagi 
ibu hamil, PRE juga memiliki dampak 
positif bagi janin diantaranya dapat 
meningkatkan sirkulasi darah ke 
janin, meningkatkan DJJ, dan 
memenuhi suplai oksigen yang 
adekuat bagi janin. Saran Intervensi 
Pelvic Rock Exercise (PRE) 
disarankan dilakukan pada ibu 
sebelum mengalami kontraksi 
persalinan atau dapat dimulai pada 
trimester akhir kehamilan. Sehingga 
dalam hal ini perlunya peran dari 
tenaga kesehatan untuk   
mengedukasikan   intervensi   PRE   
bagi   ibu   hamil   agar   dapat 
mempersingkat kala I persalinan. 
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